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Abstract. Mangrove ecosystem is valuable coastal ecosystems for human
because its economic, physical and ecological functions. One of the coastal
areas which is the habitat of the mangrove ecosystem is the coast of West
Muna Regency. The coastal development in the coastal area had reduced the
mangrove area and the density of mangrove ecosystem, which in turn affected
the structure and density status of the ecosystem. This study aimed to analyze
the distrubtion of species and the status of mangrove density on the coast of
West Muna Regency. The result shows that the number of mangrove species
in the coast of West Muna Regency was ten species consisting of B. cylindrica,
B. gymnorrhiza, R. mucronata, R. apiculata, R. stylosa, S. alba, X. granatum,
C. tagal, S. hydrophyllacea, and C. inophyllum. The total density of mangrove
was 752 trees/ha, however, by seeing in detail through each sampling station
the density of Station I, II, 11l and IV was 879, 621, 687 and 820 trees/ha,

Email: respectively. Those densities are categorized as low density.
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PENDAHULUAN

Ekosistem mangrove adalah sekelompok pohon dan tumbuhan semak-semak yang hidup di habitat bakau
yang berbeda satu dengan lainnya, tetapi mempunyai kesamaan adaptasi morfologi dan fisiologi terhadap
habitat yang dipengaruhi oleh pasang surut yakni mangrove tergenang air laut pada saat pasang dan bebas dari
genangan pada waktu surut (Kathiresan dan Bingham, 2001; Hogarth, 2007). Lebih lanjut, ekosistem
mangrove merupakan ekosistem pesisir yang sangat penting bagi manusia karena memiliki fungsi ekonomi,
fisik, dan ekologi. Fungsi ekonomi yaitu melalui pemanfaatannya sebagai kayu bakar, bahan bangunan,
pewarna batik, dan obat-obatan. Fungsi fisik sebagai perangkap sedimen dan penahan ombak (Bengen, 2004;
Martuti et al., 2018), dan fungsi ekologi yaitu sebagai daerah asuhan (nursery ground), pemijahan (spawning
ground), dan mencari makan (feeding ground), serta mendukung kehidupan berbagai biota seperti ikan, udang,
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kepiting, kerang, dan biota lainnya (Woodroffe, 1982; Nordhaus et al., 2006; Hogarth, 2007; Abrantes dan
Sheaves, 2009).

Salah satu wilayah pesisir yang merupakan habitat ekosistem mangrove adalah pesisir Pulau Muna
(Rochmady, 2015) khususnya Kabupaten Muna Barat (Rahman et al., 2014). Menurut Rahman et al. (2014)
terdapat 7 spesies mangrove yang dominan di wilayah pesisir Kabupaten Muna Barat yaitu B. cylindrica, B.
gymnorrhiza, R. apiculata, R. mucronata, R. stylosa, S. alba, dan X. granatum dengan total kerapatan berkisar
pada 1000 hingga 1500 pohon/ha dan berada pada kategori sedang menurut Rahman et al. (2019). Spesies-
spesies tersebut tersebar dan membentuk sistem zonasi menurut perbedaan substrat. B. cylindrica, B.
gymnorrhiza, R. apiculata, dan R. mucronata dominan terdapat pada habitat lumpur, R. stylosa dan X.
granatum dominan pada habitat lumpur berpasir, sedangkan S. alba dominan pada habitat pasir berlumpur
(Rahman et al., 2014).

Pada tahun 2016 sampai dengan 2017, Kabupaten Muna Barat melaksanakan proyek pembangunan
tambak seluas 100 ha di kawasan pesisir Kabupaten Muna Barat. Proyek tersebut berdampak pada
pengurangan luas dan kerapatan ekosistem mangrove sehingga mempengaruhi struktur dan status kerapatan
ekosistem mangrove. Hal ini menunjukkan bahwa ekosistem mangrove memiliki nilai kepekaan lingkungan
baik secara sosial maupun ekologi (Danipranata et al., 2019). Lebih lanjut, Rahman et al. (2020) menjelaskan
penurunan luas dan kerapatan ekosistem mangrove di pesisir Muna Barat juga disebabkan oleh adanya
pembangunan tambak, dermaga, jalan, dan pemukiman. Berdasarkan hal tersebut, maka penelitian ini
dilakukan dengan tujuan untuk menganalisis sebaran dan status kerapatan ekosistem mangrove di pesisir
Kabupaten Muna Barat sehingga dapat dijadikan sebagai dasar dalam pengambilan kebijakan pengelolaan
ekosistem mangrove.

METODE
Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada Januari sampai dengan Desember 2019 di empat wilayah yang merupakan
ekosistem mangrove. Ada empat wilayah yang dijadikan stasiun pengamatan, yaitu Kecamatan Maginti
(stasiun 1), Kecamatan Tiworo Tengah (stasiun I1), Kecamatan Tiworo Kepulauan (stasiun 111), dan Kecamatan
Sawerigadi (stasiun 1V), Kabupaten Muna Barat (Gambar 1).

Land Cover Map
in Mangrove
Ecosystem, West
Muna Regency
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Gambar 1 Lokasi penelitian eksosistem mangrove di pesisir Kabupaten Muna Barat, Sulawesi Tenggara
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Metode Pengumpulan Data

Pengumpulan data kerapatan mangrove dilakukan dengan menggunakan plot 10x10 m? baik pada kategori
pohon maupun semai. Plot diletakkan pada transek garis sepanjang 100 m (Gambar 2). Total transek garis
yaitu 30 dengan rincian 6, 11, 9, dan 4 transek pada masing-masing stasiun 1, I1, I1l, dan IV, sehingga total plot
yang digunakan adalah 300 plot.

10 m

Line transect: 100 m
10 m

Gambar 2 Kerangka plot pengukuran kerapatan mangrove pada penelitian ekosistem mangrove di pesisir
Kabupaten Muna Barat, Sulawesi Tenggara

Metode Analisis Data

Setelah data ekosistem mangrove didapatkan, selanjutnya dilakukan analisis data untuk mengetahui
struktur dan status ekosistem mangrove. Selain itu, analisis indeks nilai (INP) penting juga dilakukan terhadap
mangrove kategori pohon pada tiap spesies mangrove. Persamaan untuk memperoleh INP mangrove yaitu
sebagai berikut (Kusmana, 1997):

INP = Kerapatan Relatif (KR) + Frekuensi Relatif (FR) + Dominansi Relatif (DR)
X pohon suatu spesies
K (pohon/ha) == 1%
Luas area
K ies ke—i
KR (%) = 2SPesIes Xe7l . 100
Ktotal
= _ Jumlah plot ditemukan suatu jenis
Total plot
FR (%) — Frekuensi su-atujenis x 100
Frekuensi total
Di _ Luas basal area suatu jenis
h Luas total
_ Luas basal area semua jenis
Dt =
Luas total
DR _ Dominasi suatu jenis 0

Dominasi semua jenis

Status kerapatan mangrove diklasifikasi menjadi lima kategori dengan mengacu pada kriteria menurut
Rahman et al. (2019) seperti pada Tabel 1 berikut:

Tabel 1 Kriteria kerapatan mangrove kategori pohon (Rahman et al., 2019)

Kerapatan (pohon/ha) Warna Kriteria
<500
>500 - 1000
>1000 - 1500
>1500 — 2000
>2000 Sangat padat
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Sebaran Spesies Mangrove

Berdasarkan hasil identifikasi spesies dengan mengacu pada Noor et al. (2006) didapatkan bahwa terdapat
sepuluh spesies mangrove di pesisir Kabupaten Muna Barat. Masing-masing spesies tersebar pada 4 stasiun
yaitu spesies B. cylindrica, B. gymnorrhiza, R. mucronata, R. apiculata, R. stylosa, S. alba pada stasiun | dan
111, 7 spesies pada stasiun Il yaitu B. cylindrica, B. gymnorrhiza, R. mucronata, R. apiculata, R. stylosa, S.
alba, dan X. granatum, serta 9 spesies pada stasiun IV yaitu B. cylindrica, B. gymnorrhiza, R. mucronata, R.
apiculata, R. stylosa, S. alba, C. tagal, S. hydrophyllacea, dan C. inophyllum (Tabel 2).

Jumlah spesies tersebut lebih tinggi dibandingkan laporan Ledheng et al. (2009) di Tanjung Bastian NTT,
Darmadi dan Ardhana (2010) di hutan mangrove Ngurah Rai, Imanuddin dan Simarangkir (2012) di Teluk
Muara Badak, Auliyah dan Blongkod (2018) di Desa Dalapuli Barat, dan lebih rendah dibandingkan laporan
Jamili et al. (2009) di Pulau Kaledupa, Ardiansyah et al. (2012) di Pulau Sebatik, dan Rizwany et al. (2016)
di Pulau Sembilan.

Tabel 2 Sebaran spesies mangrove di pesisir Kabupaten Muna Barat

. Sebaran
Spesies Stasiun | Stasiun 11 Stasiun 111 Stasiun IV
Bruguiera cylindrica + + + +
Bruguiera gymnorrhiza + + + +
Rhizophora apiculata + + + +
Rhizophora mucronata + + + +
Rhizophora stylosa + + + +
Sonneratia alba + + + +
Xylocarpus granatum - + - -

Ceriops tagal - - -
Scyphiphora hydrophyllacea - - -
Calophyllum inophyllum - - -
Total Spesies 6 7 6

o+ + +

Keterangan: (+) = ada, (-) = tidak ada

Hasil telaah dan kompilasi 161 literatur tahun 2005 sampai dengan 2020 (Tabel 3) terkait struktur
komunitas mangrove menunjukkan bahwa terdapat 98 spesies mangrove di Indonesia yang terdiri dari 47
spesies mangrove utama dan 51 spesies mangrove asosiasi atau ikutan. Sebaran spesies mangrove tersebut
yaitu 45 spesies di Papua, 34 spesies di Maluku, 36 spesies di Bali, 46 spesies di Nusa Tenggara, 63 spesies di
Sulawesi, 54 spesies di Kalimantan, 59 spesies di Jawa, 43 spesies di Sumatera, dan 31 spesies di Riau (Tabel
4). Lebih lanjut, hasil telaah juga menunjukkan bahwa terdapat 1 spesies yang hanya ditemukan di wilayah
Papua yaitu A. eucalyptifolia, 5 spesies hanya ditemukan di wilayah Kalimantan yaitu Cebera sp, Intsia bijuga,
K. candel, O. tigillarium, dan X. mekongensis, 3 spesies hanya ditemukan di wilayah Nusa Tenggara yaitu A.
spinosus, C. equisetifolia, dan S. grandifora, 7 spesies hanya ditemukan di wilayah di Sulawesi yaitu A.
spinosus, C. odorata, Crassocephalum sp, G. ulmifolia, I. batatas, L. camara, dan S. foetida, 4 spesies hanya
ditemukan di wilayah Jawa yaitu C. dactylon, P. karka, R. lamarckii, dan Scirpus sp, serta 2 spesies hanya
ditemukan di wilayah Sumatera yaitu C. maritima dan M. citrifolia (Tabel 4). Selain itu terdapat 15 spesies
yang ditemukan pada semua wilayah pesisir Indonesia yaitu A. corniculatum, A. alba, A. marina, B.
gymnorrhiza, C. tagal, E. agallocha, I. pes-caprae, M. candidum, P. pinnata, R. apiculata, R. mucronata, R.
stylosa, S. alba dan X. granatum (Tabel 4).
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Tabel 3 Daftar literatur terkait sebaran spesies mangrove di beberapa wilayah di Indonesia

Lokasi

Sumber

Papua

Maluku

Nusa
Tenggara

Sulawesi

Bali

Kalimantan

Jawa

Sumatera

Kusmana et al. (2003); Wambrauw dan Pattiasina (2005); Noor et al. (2006); Yewen et al.
(2008); Wibisono (2013); Katiandagho (2015); Masiyah dan Sunarni (2015); Mayor et al.
(2017); Hamuna dan Tanjung (2018); Alwi et al. (2019); Schaduw et al. (2019); Sunarni et
al. (2019)

Noor et al. (2006); Suyadi (2009); Fuady et al. (2013); Ahmad (2015); Akbar et al. (2015)
Haya et al. (2015); Marcus dan Latupapua (2015); Akbar et al. (2016); Idrus (2016);
Madiama et al. (2016); Tolangara dan Ahmad (2017); Akbar et al. (2017); Tahir et al.
(2017); Akbar et al. (2018); Baksir et al. (2018); Lewerissa et al. (2018); Abubakar et al.
(2019)

Noor et al. (2006); Ledheng et al. (2009); Bessie et al. (2013); Hidayatullah dan Pujiono
(2014); Abo et al. (2015); Rita (2015); Rusydi et al. (2015); Imran dan Efendi (2016);
Anwar dan Mertha (2017); Zamroni (2017); Irwansah et al. (2019); Lapa dan Santoso
(2019); Seran (2019); Sani et al. (2019)

Witjaksono (2002); Noor et al. (2006); Jamili et al. (2009); Kaunang dan Kimbal (2009);
Nauw (2012); Wahyuningsih et al. (2012); Putro (2013); Usman et al. (2013); Kontu
(2014); Rahman et al. (2014); Fakhrurrozy (2015); Rochmady (2015); Samsumarlin et al.
(2015); Tabba et al. (2015); Baderan (2016); Hartati dan Harudu (2016); Osmar (2016);
Sasauw et al. (2016); Annisa et al. (2017); Anthoni et al. (2017); Arifin (2017); Baderan
(2017); Haerul (2016); Lisna et al. (2017); Paruntu et al. (2017); Rahim et al. (2017);
Rahman et al. (2017); Saman (2017); Saru et al. (2017) Auliyah dan Blongkod (2018);
Momo dan Rahayu (2018); Rahim et al. (2018); Setiawan dan Mursidin (2018); Syahrial
(2018); Baderan (2019); Jacobs et al. (2019); Rahim dan Baderan (2019); Saru et al. (2019);
Rahman et al. (2020)

Noor et al. (2006); Darmadi dan Ardhana (2010); Hermawan et al. (2015); Wiyanto dan
Faigoh (2015); Imamsyah (2017); Palguna et al. (2017); Andika et al. (2019)

Noor et al. (2006); Rachmawani (2007); Ardiansyah et al. (2012); Imanuddin dan
Simarangkir (2012); Nurrahman et al. (2012); Ghufrona et al. (2015); Khairuddin (2016);
Irpan et al. (2017); Prastomo et al. (2017); Ratnasari et al. (2017); Wantoro et al. (2017);
Warsidi dan Endayani (2017); Marini et al. (2018); Kuncoro et al. (2019); Meidiana et al.
(2019); Muharamsyah et al. (2019); Rumalean et al. (2019)

Setyawan et al. (2005); Agustianingsih (2006); Noor et al. (2006); Suryono (2006); Malik
(2011); Darmadi et al. (2012); Cahyanto dan Kuraesin (2013); Hastuti et al. (2013); Martuti
(2017); Susanto et al. (2013); Syawala (2013); Wicaksono (2014); Buwono et al. (2015);
Hilmi et al. (2015); Kusiani dan Sukanto (2015); Putri et al. (2015); Puspita (2015);
Ramdani et al. (2015); Supriadi et al. (2015); Wicaksono dan Muhdin (2015); Agustini et
al. (2016); Kusmana dan Ningrum (2016); Noveliyana (2016); Renta et al. (2016); Siska
(2016); Ula et al. (2016); Acik dan Sumardi (2017); Amaliyah (2017); Buwono (2017);
Poedjirahajoe et al. (2017); Pribadi et al. (2017); Syahrial et al. (2017); Ali et al. (2018);
Mughofar et al. (2018); Rahayu et al. (2018); Ashari et al. (2019); Tefarani et al. (2019);
Nopiana et al. (2020)

Noor et al. (2006); Susilo (2007); Fuady et al. (2013); Halawa et al. (2013); Afkar et al.
(2014); Mukhlisi et al. (2014); Hanggara (2016); Karnanda et al. (2016); Parmadi et al.
(2016); Rizwany et al. (2016); Theresia (2016); Zamdial (2016); Awn (2017); Mendrofa
(2017); Siringoringo et al. (2017); Febriansyah et al. (2018); Akhrianti et al. (2019)
Zamdial et al. (2019)
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Lokasi Sumber

Riau Hamidi et al. (2002); Noor et al. (2006); Purba et al. (2013); Syahputra et al. (2013);
Mariati (2016); Rivilgo et al. (2017); Sitinjak (2017); Pratama (2018); Syahrial et al.
(2018); Irma et al. (2020)

Tabel 4 Sebaran spesies mangrove di beberapa wilayah di Indonesia

Spesies Papua Maluku Nusa Sulawesi Bali Kalimantan Jawa Sumatera Riau
Tenggara

Acrostichum aureum + + + +

Acrostichum speciosum + + + +

Acanthus ebracteatus

Acanthus ilicifolius + + + + + + + +

Acanthus spinosus

Aegiceras floridum + + + + + +

Aegialitis annulata +

Aegiceras corniculatum + + + + + + + + +

Amaranthus spinosus

Amyema anisomeres +

Amyema gravis + +

Amyema mackayense

Avicennia alba + + + + + + + + +

Avicennia eucalyptifolia

Avicennia lanata

Avicennia marina + +
Avicennia officinalis

Avicennia rumphiana

Barringtonia asiatica + + +
Bruguiera cylindrica
Bruguiera exaristata
Bruguiera gymnorrhiza
Bruguiera hainesii
Bruguiera parviflora
Bruguiera sexangula
Camptostemon schultzii
Camptostemon
philippinense
Calophyllum inophyllum + + +
Calotropis gigantea +

Canavalia maritima +
Casuarina equisetifolia +

Cerbera sp

Cerbera manghas + + +
Ceriops decandra + +

Ceriops tagal + + + + +
Ceriops zippeliana +

Chromolaena odorata +

Cyperus malaccensis + +
Cynodon dactylon +

+ + + +
+ + + + + +

+
+
+

+ + + + + +
+
+

+ + + + + o+
+

+ o+ + + o+

+ o+ o+ +
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Spesies

Papua Maluku

Nusa
Tenggara

Sulawesi

Bali

Kalimantan

Jawa Sumatera Riau

Clerodendrum inerme
Crassocephalum sp
Derris trifoliata
Dolichandrone
spathacea

Excoecaria agallocha
Ficus microcarpa
Fimbristylis ferruginea
Finlaysonia maritima
Guazuma ulmifolia
Gymnanthera paludosa
Heritiera globosa
Heritiera littoralis
Hibiscus tiliaceus
Intsaa bijuga

Ipomoea batatas
Ipomoea pes-caprae
Kandelia candel
Lantana camara
Lumnitzera littorea
Lumnitzera racemosa
Melastoma candidum
Morinda citrifolia
Nypa fruticans
Oncosperma tigillarium
Oshornia octodonta
Pandanus odoratissima
Pandanus tectorius
Passiflora foetida
Paspalum spp

Pemphis acidula
Phragmites karka
Pongamia pinnata
Rhizophora apiculata
Rhizophora lamarckii
Rhizophora mucronata
Rhizophora stylosa
Ricinus communis
Sarcolobus globosa
Scaevola taccada
Scirpus sp
Scyphiphora
hydrophyllacea
Stachytarpheta
jamaicensis

Sesbania grandiflora
Sesuvium portulacastrum

+

+ + o+ +

+ 4+ + + + + + + + + + + + + + + +

+

+

+ + + +

+

+

+ 4+ + +

+ 4+ 4+ + + + + + + + + o+ +
+ + + + +
+

+
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Spesies Papua Maluku Nusa Sulawesi Bali Kalimantan Jawa Sumatera Riau
Tenggara

Sonneratia alba + + +

Sonneratia caseolaris + + + + + +

Sonneratia ovata

Spinifex littoreus + + +

Sterculia foetida 2

Terminalia catappa + + + + +

Thespesia populnea + + + + + + +

Vigna marina +

Vitex ovata + + +

Wedelia biflora + + + +

Xylocarpus granatum + + + + 4 4 + +

Xylocarpus moluccensis + + + + +

Xylocarpus mekongensis +

Xylocarpus rumphii + +

Total 45 34 46 63 36 54 59 43 31

Keterangan: (+) = ada, (+) = hanya ada di satu wilayah, (+) = ada di semua wilayah

Berdasarkan Tabel 4 tersebut, maka kontribusi spesies mangrove yang terdapat di pesisir Kabupaten
Muna Barat adalah 15.87% terhadap total spesies mangrove di Sulawesi dan 10.20% terhadap total spesies
mangrove di Indonesia. Dari total 98 spesies mangrove yang ditemukan, wilayah Sulawesi, Jawa, dan
Kalimantan memberikan kontribusi yang besar terhadap total spesies mangrove di Indonesia yaitu 64.29% (63
spesies) untuk Sulawesi, 60.20% (59 spesies) untuk Jawa dan 55.10% (54 spesies) untuk Kalimantan,
sedangkan wilayah dengan kontribusi spesies terendah adalah Riau dengan nilai 31.63% (31 spesies) (Gambar
3).

75,00
64,29 60,20
60,00 55,10 " _
45,00 o2 oo 36,73 | 43,88
= ! 34,69 ' 31,63
< 30,00
15,00 (10,20
0,00 []
> S > Q& KN > > > QD
py & Q%Q\ (&3& anb . $@ P &&‘b \$ @‘5@ @%
00% @ K@ %0 '\6\ %\}
<+ S A
N )
< Wilayah

Gambar 3 Persentase perbandingan jumlah spesies tiap wilayah terhadap total spesies yang ditemukan di
Indonesia

Status Kerapatan Mangrove

Tabel 5 menunjukkan bahwa secara umum status kerapatan mangrove di pesisir Kabupaten Muna Barat
pada stasiun |, I1, 111, dan IV berada pada kriteria rendah dengan kerapatan masing-masing 879 pohon/ha, 621
pohon/ha, 688 pohon/ha, dan 821 pohon/ha, dengan total rata-rata yaitu 750 pohon/ha. Adapun kerapatan
mangrove kategori semai yaitu 1800 individu/ha dengan kontribusi terbesar adalah spesies R.stylosa dan R.
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apiculata dengan nilai 514 individu/ha dan 333 individu/ha. Spesies yang dominan pada masing-masing
stasiun adalah R. stylosa dan S. alba dan terendah adalah X. granatum dan C. inophyllum. Nilai kerapatan
tersebut lebih rendah dibandingkan laporan Rahman et al. (2014) pada lokasi yang sama yaitu mencapai 1605
pohon/ha dan berada pada kategori tinggi (Rahman et al., 2019). Penurunan kerapatan mangrove disebabkan
oleh alih fungsi lahan menjadi tambak yang dilakukan pada tahun 2016 hingga 2017, pemukiman, serta
penggunaan kayu sebagai bahan bangunan (Rahman et al., 2020). Lebih lanjut, menurut Oni et al. (2019) untuk
meningkatkan kerapatan vegetasi mangrove dapat dilakukan dengan rehabilitasi yang ditunjang oleh
partisipasi masyarakat dengan menerapkan manajemen kolaboratif antara pemerintah, swasta, dan lembaga
nirlaba.

Tabel 5 Nilai kerapatan mangrove di pesisir Kabupaten Muna Barat

Kerapatan pohon (pohon/ha) Kerapatan semai (ind/ha)

Spesies Stasiun | Stasiun Il Stasiun Il Stasiun IV  Rerata Staflun Stalsllun Stellf:un Sta:i;un Rerata
B. cylindrical 93 38 34 7 43 330 166 67 37 150
B. gymnorrhiza 105 59 34 32 57 467 133 154 87 210
R. apiculata 180 106 144 75 126 667 267 224 179 333
R. mucronata 120 74 121 65 95 543 189 216 155 276
R. stylosa 225 178 137 282 205 736 427 312 584 514
S. alba 156 162 218 302 209 412 315 448 512 317
X. granatum 0 4 0 0 1 0 0 0 0 0
C. tagal 0 0 0 25 6 0 0 0 0 0
S. hydrophyllacea 0 0 0 28 7 0 0 0 0 0
C. inophyllum 0 0 0 5 1 0 0 0 0 0
Total 879 621 688 821 750 3155 1497 1421 1554 1800

Keterangan: B¢ = B. cylindrica, Bg = B. gymnorrhiza, Ra = R. apiculata, R. mucronata, R. stylosa, Rs = S.
alba, Xg= X. granatum, C.tagal, Sh=S. hydrophyllacea, Ci= C. inophyllum, dan KR, FR, DR dalam persen
(%)

KESIMPULAN

Jumlah spesies mangrove yang ada di pesisir Kabupaten Muna Barat adalah sepuluh spesies yang terdiri
atas B. cylindrica, B. gymnorrhiza, R. mucronata, R. apiculata, R. stylosa, S. alba, X. granatum, C. tagal, S.
hydrophyllacea, dan C. inophyllum. Total kerapatan mangrove adalah 752 pohon/ha yang terdiri atas 879
pohon/ha pada stasiun 1, 621 pohon/ha pada stasiun 1, 687 pohon/ha pada stasiun Il1, dan 820 pohon/ha pada
stasiun 1V dengan status kerapatan termasuk pada kategori rendah. Kerapatan ini mengalami penurunan akibat
alih fungsi lahan menjadi tambak yang dilakukan pada tahun 2016 hingga 2017. Adapun kerapatan mangrove
kategori semai yaitu 1800 individu/ha dengan kontribusi terbesar adalah spesies R. stylosa dan R. apiculata
dengan nilai 514 individu/ha dan 333 individu/ha.

Lebih lanjut, hasil analisis terhadap INP pada tiap spesies mangrove menunjukkan bahwa spesies R.
apiculata memiliki nilai INP terbesar pada stasiun I, 1l, dan Ill dengan nilai masing-masing yaitu 63.69%,
60.28%, dan 69.17%, sedangkan yang terendah adalah C. inophyllum, X. granatum, S. hydrophyllacea, dan C.
tagal dengan kisaran nilai secara umum yaitu 0 hingga 1.42% pada stasiun | sampai dengan I11. Adapun spesies
dengan nilai INP terbesar dan terkecil pada stasiun IV yaitu S. alba dan X. granatum dengan nilai masing-
masing yaitu 92.62% dan 0%.
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